BAB V

Kesimpulan Dan Saran

5.1. Kesimpulan Penelitian
Berikut ini merupakan kesimpulan dari keseluruhan hasil penelitian ini. Kesimpulan
akan dinyatakan dari setiap bagian penelitian Restoran Royal Kashimura, yaitu dari analisis

lingkungan sekitar,tapak restoran,dan interior dalam Restoran Royal Kashimura.

5.1.1. Kesimpulan Lingkungan Sekitar Restoran Royal Kashimura

Dilihat dari analisis energi , ramainya kondisi Jalan Lombok yang merupakan jalan
utama menuju restoran,menyebabkan aliran energi yang terdapat pada lokasi tersebut
menjadi besar.Selain itu ,restoran ini berada pada sudut pertemuan antara 2 jalan utama
yaitu Jalan Lombok ,dan Jalan Madura kondisi seperti ini akan membawa energi yang kuat
dan bersifat negatif sehingga dapat mempengaruhi penghuni didalamnya. Namun terdapat
pengecualian pada posisi jalan disekitar objek ,jika dilihat dari tingkat kepadatan lalulintas
yang mengarah langsung pada bangunan .Pada kondisi ini,Jalan Madura termasuk dalam
kategori jalan yang tidak padat .Dengan demikian,energi yang terdapat pada Jalan Madura
dianggap memiliki pengaruh yang kecil terhadap bangunan restoran Royal Kashimura
Shabu.

Selain itu,banyaknya titik keramaian disekitar kawasan restoran Royal Kashimura
ini akan mendapatkan energi positif dari lingkunagan sekitar yang berdampak baik dari
segi kajian energi .Secara umum kondisi lingkungan di sekitar Royal Kashimura ini sudah
termasuk baik karena banyak membawa energi positif yang dapat berpeluang membawa

pengaruh yang baik pada bangunan.

5.1.2. Kesimpulan Tapak Restoran Royal Kashimura
Hasil dari analisis tapak, restoran Royal kashimura memiliki bentuk yang irregular
yang cenderung mengecil pada bagian ujungnya seperti bentuk segitiga dan terdapat bagian
lahan yang terpotong atau hilang ini menggambarkan adanya ch’i yang terbuang dan
hilang.Selain itu dengan keadaan lahan yang berbentuk tidak teratur ini dapat menyebabkan

persebaran ch’i dalam tapak menjadi tidak merata.Aliran Energi yang kuat dari Jalan
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Lombok akan masuk pada tapak melalui pintu masuk kendaraan dan kemudian masuk
kedalam bangunan melalui pintu masuk utama bangunan.

Jika melihat bentuk bangunan ,restoran Royal Kashimura memiliki bentuk bangunan
denah seperti huruf ‘L’ . Bentuk denah ‘L’ pada Royal Kashimura ini memiliki
perbandingan yang masih dalam kategori aman yaitu perbandingan kedua sisi masih dalam
batas besaran tidak lebih dari 30% lebar atau panjang bangunan.Maka kualitas energi yang

mengalir pada massa ini masih dapat dikatakan baik dan menguntungkan.

5.1.3. Kesimpulan Keseluruhan Interior bangunan

Secara keseluruhan dari setiap sektor,penataan ruang dalam bangunan Restoran
Royal Kashimura ada beberapa bagian yang tidak sesuai penataanya serta bertentangan
dengan teori Feng Shui Tibet dan Lima Elemen.Ketidaksesuaian itu terlihat dari bentuk
bangunan menyerupai huruf “L” yang menyebabkan ada beberapa sektor dalam Teori Feng
Shui Tibet yaitu pada Bagua Grid hilang.Seperti hilangnya sektor Kemakmuran area yang
sangat krusial pada bangunan bisnis. Sektor ini berkorelasi langsung dengan kemakmuran
dan kelimpahan dalam hidup serta menyangkut arus kas dan status keuangan.Selain itu
terdapat ketidaksesuaian pada area Pertolongan dimana,area ini dapat meningkatkan,
hubungan dengan rekan bisnis (kolega, karyawan, klien, pelanggan, pemasok, dan
sebagainya) justru diletakan toilet yang dapat menimbulkan pengaruh yang tidak baik pada
bangunan bisnis,karena area karier dan area pertolongan merupakan area sangat penting
yang dapat menunjang peningkatan pendapatan restoran.Selain itu terdapat elemen yang
tidak harmonis , tidak seimbang dan pada beberapa sektor memiliki tambahan energi yang

negatif di setiap lantai restoran.

5.1.4. Kesimpulan Penataan Ruang Restoran Royal Kashimura menurut Teori
Feng Shui Tibet Lantai Dasar

Kesimpulan dari keseluruhan penataan ruang di lantai dasar ialah,selain terdapat
sektor Ba Gua grid yang hilang ,masih banyaknya elemen yang tidak balance dan tidak
harmonis dari setiap sektor didalamnya.Dari 9 sektor Ba Gua Grid hanya terdapat 1 sektor
yang dikatakan balance dan harmonis,sektor tersebut ialah Path in Life.Keberadaan energi
negatif pada lantai dasar pun ditemukan di sektor Primary Relationships,Self
Knowledge,dan Helpful People Health dan Path in Life yang keberadaanya membawa

pengaruh baik pada bangunan restoran ini.
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5.1.5. Kesimpulan Penataan Ruang Restoran Royal Kashimura menurut Teori
Feng Shui Tibet Lantai 1

Kesimpulan dari keseluruhan penataan ruang di lantai 1 ialah,selain terdapat sektor

Ba Gua grid yang hilang ,masih banyaknya elemen yang tidak balance dan tidak harmonis
dari setiap sektor didalamnya.Dari 9 sektor dalam Ba Gua Grid terdapat 2 sektor yang
balance atau seimbang yaitu pada sektor Self Knowledge dan Helpful People.Selain itu dari
9 sektor Ba Gua Grid terdapat 3 sektor yang dikatakan harmonis ,yaitu pada sektor New
Beginning and Family,Self Knowledge,dan Helpful People. Keberadaan energi negatif pada
lantai 1 pun ditemukan di sektor Primary Relationship,Completion and Children,Self
Knowledge,dan Helpful People . .Keberadaan energi negatif ini berpengaruh tidak baik
terhadap kondisi ruang dalam serta kenyamanan bagi penghuni bangunan.Namun terdapat
sektor yang memiliki tabahan energi positif yaitu pada sektor Path in Life yang

keberadaanya membawa pengaruh baik pada bangunan restoran ini.

5.2. Saran

Dari penjabaran analisis yang telah dilakukan sebaiknya dilakukan beberapa
perbaikan pada area area yang hilang yaitu dengan meletakan cermin pada sisi yang hilang
,secara simbolis akan memperluas bangunan serta untuk mengatasi area kemakmuran yang
hilang pada bangunan ini .Selain itu, menggantungkan bola kristal pada area pertolongan
karena bola kristal dapat menyerap energi buruk dari kebaradaan toilet .
Usulan perbaikan lainnya yaitu dengan memperbaiki setiap sektor Ba Gua Grid yang masih
tidak sesuai ,untuk meningkatkan performa bangunan restoran.Perbaikan tersebut dapat
dilakukan dengan mengganti warna,material,serta simbol simbol pada ruang sesuai dengan
kecenderungan energi yang ada pada setiap sektor Ba Gua. Detail usulan perbaikan sudah
tertera pada analisis masing masing sektor di setiap lantai bangunan Restoran Royal

Kashimura.
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Glosarium

Feng Shui adalah ilmu tentang seni dalam hidup dan keharmonisan dengan alam
untuk mencapai keberuntungan dan kemakmuran hidup dalam bentuk keuntungan
,kebahagiaan,ketenangan,dan kenyamanan dalam suatu bangunan dalam konteks

arsitektur.

Ba Gua Grid adalah octagon dengan delapan bagian pada samping dan bagian
tengahnya masing-masing merepresentasikan aspek dalam kehidupan aspek-aspek
tersebut dibagi menjadi sembilan yang digunakan untuk digunakan untuk mengatur
layout ,tatanan serta letak barang pada suatu ruangan untuk memaksimalkan potensi
dari setiap aspek kehidupan ,individu ,keluarga hingga aspek perekonomian yang
baik.

Ch’i adalah sebuah kekuatan alam yang dapat bersifat positif dan negatif serta
memerankan peran penting atas kualitas energi pada suatu tempat. Menurut Feng

Shui, ch’l mengacu pada energi dan kekuatan yang hidup.
Filosofi Zen adalah karakter yang menerapkan kesederhanaan, diam, tanpa gerak,

dan suasana mediatif, segala menjadi terasa berarti, lebih mendalam, bahkan

keheningan itu sendiri merupakan keagungan.
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